®

PENGUATAN

KETAHANAN KELUARGA DAN
PEMBANGUNAN

SUMBER DAYA MANUSIA
INDONESIA UNGGUL

o .. oo FAKULTAS PSIKOLOGH
® o o .' ® o o * UNIVERSITAS DIPONEGORO
® g o *




PENGUATAN KETAHANAN KELUARGA DAN PEMBANGUNAN
SUMBER DAYA MANUSIA INDONESIA UNGGUL

Penulis:
Dosen-dosen Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro

PENERBIT FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG



PENGUATAN KETAHANAN KELUARGA DAN PEMBANGUNAN

SUMBER DAYA MANUSIA INDONESIA UNGGUL

Penyunting:
Agustin Erna Fatmasari, S.Psi., M.A.
Muhammad Zulfa Alfarugy, S.Psi., M.A.

Penulis:

Prof. Dian Ratna Sawitri, S.Psi., M.Si., Ph.D Suparno, S.Pd., M.Si.
Dr.phil.Dian Veronika Sakti, K, S.Psi., M.Psi Erin Ratna Kustanti, M.Psi., Psikolog

Dr. Dinie Ratrie Desiningrum, S.Psi., M.Si Salma, S.Psi., M.Psi., Psikolog

Costrie Ganes Widayanti, S.Psi, M. Si., Ph.D. Agustin Erna Fatmasari, S.Psi., M.A.

Dr. Dra. Niken Fatimah Nurhayati, M.Pd Muhammad Zulfa Alfaruqy, S.Psi., M.A
Dr. Unika Prihatsanti, S.Psi., M.A., Psikolog Jessica Dhoria Arywibowo, S.Psi., M.Psi.
Dr. Ika Febrian Kristiana, S.Psi., M.Psi Dwi Hardani Oktawirawan, S.Psi.,M.Si

Dra. Endang Sri Indrawati, M.Si.

Perancang Sampul:
Dwi Widyastuti, Amd.

Penerbit:

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang
Jalan Prof. Soedarto, SH., Tembalang, Semarang 50275
Telp/Fax: 024-7460051

Website : https://psikologi.undip.ac.id/

Email : psikologi@live.undip.ac.id

ISBN 978-623-6742-22-8

Hak cipta dilindungi undang-undang.
Dilarang memperbanyak modul ini dalam bentuk dan dengan cara
apa pun, tanpa izin tertulis dari penyusun modul.



KATA PENGANTAR
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UNDIP, seluruh civitas akademika Fakultas Psikologi UNDIP, alumni,
stakeholder, dan masyarakat luas.

Buku ini berisi beragam bab yang terbagi dalam beberapa bagian.
Pertama, adalah bagian Keharmonisan Keluarga, Bagian Kedua, bagian
Resiliensi Keluarga, dan Bagian Ketiga mengenai Optimalisasi Pengasuhan,
Pendidikan, dan Kesehatan Mental Keluarga. Bagian Pertama mengenai
Keharmonisan Keluarga terdiri dari Bab 1 yang mengulas tentang Analisis
Peningkatan Angka Perceraian di Masa Pandemi COVID-19 Serta
Pemahaman Prinsip Logoterapi Dalam Fenomena Perceraian, Bab 2 yang
mengupas tentang Peningkatan Harmonisasi Keluarga Untuk Mewujudkan
Kepuasan Perkawinan dan Meminimalkan Perceraian, Bab 3 yang
memaparkan tentang Penguatan Keharmonisan Keluarga Dan Penjagaan
Kesehatan Fisik Serta Jiwa Pada Masa Pandemi COVID-19, dan Bab 4 yang
mengupas tentang Strategi Keluarga Tangguh Menjalani Pernikahan Jarak
Jauh.

Bagian Kedua mengenai Resiliensi Keluarga meliputi Bab 5 yang
mengulas tentang Perspektif Resiliensi Keluarga pada Anak Didik
Pemasyarakatan: Pendekatan Orientasi Sistem Perkembangan Multi-Level,
Bab 6 yang memberikan gambaran tentang Komunikasi Efektif dalam
Membangun Resiliensi Keluarga Pasca Pandemi COVID-19, dan Bab 7
mengenai Menghadirkan Kembali Keberfungsian Keluarga dalam
Membangun Resiliensi Keluarga.

Bagian Ketiga mengenai Optimlisasi Pengasuhan, Pendidikan, dan
Kesehatan Mental Keluarga mencakup Bab 8 yang berfokus berfokus pada
Kepribadian dan Pengasuhan: Telaah Literatur, Bab 9 yang memaparkan
tentang Qur'anic Parenting Sarana Mewujudkan SDM Unggul (Telaah
Metode Pendidikan Lugmanul Hakim), Bab 10 yang membahas tentang
Pandemi dan Learning Loss Siswa di Indonesia. Siapa Paling Kehilangan? Bab
11 yang bertutur mengenai Pygmalion Effect Untuk Membangun Sumber
Daya Manusia Unggul, Bab 12 mengenai Perkembangan Karier Generasi Z:
Tantangan dan Strategi dalam Mewujudkan Sumber Daya Manusia
Indonesia Yang Unggul. Bab 13 tentang Keberfungsian Keluarga yang
Memiliki Anak dengan Kesulitan Belajar, Bab 14 mengenai Mindful Parenting
untuk Meningkatkan Kesehatan Mental Anak dan Remaja sebagai Generasi
Unggul Masa Depan dan Bab 15 tentang Keluarga dan Masyarakat Urban
dalam Perspektif Psikologi Lingkungan.



Kami mengucapkan terima kasih kepada para kontributor dan
penyunting yang telah menyumbangkan buah pikirannya untuk menyusun
buku ini. Kami berharap buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca dari
beragam kalangan. Akhir kata, di tahun ke-27, harapan kami adalah agar
seluruh civitas akademika Fakultas Psikologi UNDIP semakin matang
berkarya untuk nusa dan bangsa tercinta. Psikologi UNDIP, Makin Baik!!!
UNDIP, Jaya!!!

Semarang, 14 Mei 2022
Dekan Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro

Prof. Dian Ratna Sawitri, S.Psi., M.Si., Ph.D



DAFTARISI

DAFTARISI ... ecesneesssesesaeeens \
DAFTAR GAMBAR........eerseseesssnesessesessesesens vii
DAFTAR TABEL......rrererseerseesssesesssesenens vii
BAGIAN 1

KEHARMONISAN KELUARGA........oomeerrrreeens 1

Analisis Peningkatan Angka Perceraian di Masa Pandemi COVID-19
Serta Pemahaman Prinsip Logoterapi dalam Fenomena Perceraian..... 3
Peningkatan Harmonisasi Keluarga untuk Mewujudkan

Harmonisasi Keluarga untuk Mewujudkan Kepuasan Perkawinan

dan Meminimalkan Perceraian............coccovunenn. 14

Penguatan Keharmonisan Keluarga dan Penjagaan Kesehatan Fisik

serta Jiwa Pada Masa Pandemi COVID-19 24
Strategi Keluarga Tangguh Menjalani Pernikahan Jarak Jauh................ 39
BAGIAN 2

RESILIENSI KELUARGA..........nnn 53

Perspektif Resiliensi Keluarga Pada Anak Didik Pemasyarakatan:
Pendekatan Orientasi Sistem Perkembangan Multi-level..................... 55
Komunikasi Efektif dalam Membangun Resiliensi Keluarga Pasca

Pandemi COVID-19.......vrverenens 65

Menghadirkan Kembali Keberfungsian Keluarga Dalam

Membangun Resiliensi Keluarga.........cccocccnnnenn. 79
BAGIAN 3

OPTIMALISASI PENGASUHAN, PENDIDIKAN, DAN KESEHATAN
MENTAL KELUARGA ... 97




Kepribadian dan Pengasuhan: Telaah Literatur 99

Qur’anic Parenting Sarana Mewujudkan SDM Unggul...........ennn. 109
(Telaah Metode Pendidikan Lugmanul Hakim) 109
Pandemi dan Learning Loss Siswa di Indonesia, Siapa Paling
Kehilangan? .........eeseesssesesss 121
Pygmalion Effect untuk Membangun SDM Unggul 140
Perkembangan Karier Generasi Z: Tantangan dan Strategi dalam
Mewujudkan SDM Indonesia yang Unggul 147
Keberfungsian Keluarga yang Memiliki Anak dengan Kesulitan
Belajar ..., 162
Mindful Parenting untuk Peningkatan Kesehatan Mental Anak dan
Remaja Sebagai Generasi Unggul Masa Depan 173
Keluarga dan Masyarakat Urban: Sebuah Perspektif Psikologi
LingKungam.......sssin: 188
Profil Penulis ..., 199

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. 1 Circumplex Model Of Marital And Family System (Oslon, 2000)
................................................................................................ 84

Gambar 2. 1 The Beavers Model of Family Functioning (Robert B. Hampson,
2003) coeeeeerremeeseesssss s 87

Gambar 3. 1Bagan PRISMA Pencarian Literatur (Moher, Liberati, Tetzlaff, &

Altman, 2009)....eeesresesssssssssessssssesssessees 101

Gambar 4. 1 Efek Pygmalion di sekolah. 142

Gambar 5.1 Model Proses dampak ekspektasi 143
DAFTAR TABEL

Tabel 1. The Structure of Olson Annular Mode Theory 83

Tabel 2. The Structure of Beavers System Theory 85

Tabel 3. Perbedaan Generasi Baby Boomer, Gen X, Gen Y, dan Gen Z.......... 150

vii



Pygmalion Effect untuk Membangun SDM Unggul

Unika Prihatsanti
unikaprihatsanti@lecturer.undip.ac.id

Pendahuluan

Istilah pygmalion effect berasal dari cerita Yunani kuno dimana
seorang pematung bernama Pygmalion membuat patung wanita cantik
bernama Galatea. Pygmalion jatuh cinta pada karyanya sendiri dan memiliki
harapan bahwa patung tersebut akan hidup dan menjadi istrinya. Ide
Pygmalion akan wanita sempurna menjadi kenyataan tampak pada perilaku
dan perasaannya seperti harapan guru dapat menjadi kenyataan pada
siswanya.

Pygmalion effect adalah fenomena psikologis dimana ekspektasi tinggi
dan positif mengarah pada peningkatan kerja pada area tertentu. Individu
atau kelompok akan bertindak berdasarkan ekspektasi yang dikembangkan
orang lain pada diri mereka. Penelitian awal oleh Rosenthal, Fode, Lawson
pada tahun 1960an di laboratorium eksperimen mendapatkan hasil yang
sama pada partisipan manusia dan hewan coba, yaitu perlakuan dengan
memberikan atau menampilkan ekspektasi tinggi pada subjek memberikan
dampak positif pada performansi atau kinerja mereka. Rosenthal dan
Jacobson (dalam Timmermans dkk., 2018) menyimpulkan bahwa ekspektasi
guru tentang kemampuan siswa yang dimanipulasi pada awal tahun sekolah
memberikan dampak pada kinerja dan tes IQ siswa.

Johnston dkk. (2019) menyatakan siswa cenderung terpengaruh apa
yang diharapkan oleh guru pada mereka. Sejumlah penelitian pada seting
pendidikan menunjukkan bahwa ekspektasi yang lebih tinggi terhadap
siswa dapat menunjang keberhasilan mereka dalam menyelesaikan studi
dan memberikan dampak positif pada proses pembelajaran (Chang, 2011;
Friedrich dkk., 2015). Kualitas hubungan guru dan murid memiliki dampak
terhadap inisiatif belajar. Karakter guru dapat menjelaskan rasa suka atau
tidak suka mereka terhadap materi atau subjek belajar dan proses
pembelajaran. Menurut Wang dan Cai (2016) kondisi atau proses belajar
dapat diciptakan dengan meningkatkan kondisi psikologis siswa dengan
memperlakukannya secara baik, berteman, komunikasi yang baik. Guru
perlu mengkomunikasikan harapan mereka yang tinggi terhadap murid
dengan cara memberikan dukungan secara verbal maupun nonverbal.
Hubungan yang baik antara guru dan murid dapat meningkatkan antusiasme
dan meningkatkan dampak pembelajaran. Dampak ini terjadi saat individu
melakukan sesuatu dengan lebih baik ketika orang lain memiliki ekspektasi
lebih terhadap mereka. Harapan atau ekspektasi guru memiliki hubungan
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yang kuat dengan prestasi belajar di sekolah (Jussim & Harber, 2005;
Papageorge dkk., 2020).

Oleh karena itu, pygmalion effect dipandang penting untuk
meningkatkan sumberdaya wunggul. Tujuan dari artikel ini adalah
memberikan penjelasan yang komprehensif dampak atau peran Pygmalion
dalam membangun SDM unggul dengan penguatan pendidikan yang
berkelanjutan.

Pygmalion Theory
Pygmalion effect mengacu pada fenomena ketika harapan tinggi pada
seseorang menjadi kenyataan. Lebih lanjut Ambady dan Rosenthal (1993)
menjelaskan Pygmalion effect adalah bentuk self-fulfiling prophecy yang
menekankan pengaruh ekspektasi positif terdapat peningkatan kinerja dan
produktivitas. Pada eksperimen yang dilakukan Rosenthal menampilkan
bahwa bagaimana kepercayaan guru dapat mengubah perilaku dan
berdampak pada hasil belajar siswa. Rosenthal (dalam Loftus, 1995)
menjelaskan teori empat faktor untuk menjelaskan Pygmalion effect.
Keempat hal tersebut mencakup bentuk komunikasi verbal dan non verbal
a. Climate: penerimaan, dorongan suasana hati sosial dan emosional yang
positif, termasuk didalamnya adalah kehangatan, perhatian, senyuman,
mempertahankan kontak mata dan aspek nonverbal lain dalam
berkomunikasi misalnya dukungan emosional
b. Feedback: memberikan tanda atau reaksi terhadap Kkinerja seperti
memberikan pujian, atau memberikan kritik dengan tujuan membantu
orang lain dapat melakukan pekerjaan mereka dengan lebih baik.
c. Input: menyediakan materi yang lebih sulit dengan tujuan untuk menggali
potensi yang dimiliki oleh seseorang.
d. Output: mendorong orang untuk bertanya, memberikan respon,
memberikan waktu lebih pada orang lain untuk mengerjakan pekerjaan
mereka dengan benar, memberikan keyakinan etika ada keraguan.
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Gambar 4. 1 Efek Pygmalion di sekolah.

Troulloud dan Sarrazin (dalam Keller, 2021) menjelaskan bahwa self
fulfilling prophecy ditunjukkan ketika keyakinan atau harapan guru terhadap
siswa mengubah sikap siswa yang akhirnya cenderung sesuai dengan
keyakinan guru. Tiga tahapan yang dimaksud adalah tahap 1 antisipasi, yaitu
ketika guru membaca hasil belajar di kelas akan membentuk harapan yang
berbeda pada masing-masing siswa. Kondisi ini mendorong tahap 2 perilaku
yaitu, dengan perbedaan siswa akan menjelaskan perilaku mereka dan
memberikan perlakukan yang berbeda dengan cara memberikan tugas yang
unik pada siswa yang berkompeten. Umpan balik guru dan dukungan
emosional yang diberikan bergantung pada tahap pertama. Tahap 3 outcome
adalah, perbedaan perlakuan yang diberikan tergantung pada antisipasi
hasil yang mereka kerjakan.

Komponen utama dari Pygmalion effect adalah ekspektasi guru.
Ekspektasi dibagi menjadi empat kategori yaitu (a) iklim kelas positif atau
negatife dipengaruhi oleh guru, (b) ada atau tidaknya feedback yang
diberikan  (¢)  berkaitan dengan kemampuan, kinerja  dan
karakteristik/kurikulum sekolah (d) berkaitan dengan pelajaran, contoh
matematika, fisika atau secara umum berkaitan dengan ketrampilan, level
IQ, kesempatan untuk menjawab pertanyaan, kesabaran guru menunggu
jawaban siswa.

Murdock-perriera dan Sedlacek (2018) menyebutkan bahwa siswa
dengan harapan yang rendah cenderung menerima pengalaman belajar
lebih sedikit atau kurang berharga dibanding teman-temannya yang
memiliki harapan tinggi.
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Gambar 1 menjelaskan efek Pygmalion di sekolah. Keyakinan awal
guru bahwa siswa cerdas dan memiliki semangat dapat mengubah perilaku
guru terhadap siswa (teacher’s beliefs). Guru menjadi lebih sabar dalam
menjelaskan sesuatu, memberi kesempatan dalam menjawab pertanyaan,
memberikan banyak masukan dan umpan balik (teacher’s actions). Tindakan
ini memberikan dampak positif pada kepercayaan diri siswa pada
kemampuan yang dimiliki dan lebih menikmati kelas (student’s beliefs).
Kondisi tersebut mengubah tindakannya pada guru, yaitu lebih memberikan
perhatian di kelas, mengerjakan tugas dengan lebih baik (student’s actions).
Saat guru mengamati perilaku tersebut sesuai dengan harapannya maka
guru akan mengembangkan tinggi, dengan demikian lingkaran positif akan
terus berlanjut. Sebaliknya, hal yang sama juga akan terjadi ketika guru
memiliki harapan rendah pada siswanya, maka perilaku yang tampak akan
memberikan sinyal yang membuat siswa memiliki keyakinan yang
mempengaruhi perilakunya terhadap guru.

Ekspektasi Guru

Guru mengembangkan
ekspektasi

Guru memperlakukan siswa
berbeda sesuai ekspektasi

Siswa bereaksi terhadap
perlakuan guru

Hasil siswa
berkembang/tidak

Gambar. 51 Model Proses dampak ekspektasi

Harapan guru didefinisikan sebagai penilaian yang disimpulkan
bahwa guru mendasarkan pengetahuan mereka tentang siswa berkaitan
dengan “jika”, “kapan” dan “apa” yang dapat dicapai siswa di sekolah.
Harapan guru diukur melalui proyeksi guru untuk pencapaian masa depan
siswa sekolah atau gagasan guru tentang kapasistas siswa yang
berhubungan dengan keberhasilan akademik. Penelitian ekspektasi guru
yang berlangsung menimbulkan banyak kontroversi yang mengganggap
bahwa metode tidak konsisten, pengaruh harapan guru dilebih-lebihkan
namun demikian terdapat kesepakatan bahwa harapan guru berpengaruh
dan memiliki efek yang substansial bagi keberhasilan siswa (Johnston dkk,
2019). Gambar 5.1. menunjukkan proses bagaimana siswa dipengaruhi oleh
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ekspektasi guru, mengadaptasi dari model Brophy dan Good tahun 1970
yang telah dimodifikasi oleh Johnston dkk. (2019).

Johnston dkk. (2019) menjelaskan bahwa sejearah penelitian
berfokus pada langkah pertama pada proses ekspektasi, yaitu guru
mengembangkan ekspektasi siswa melalui karakter siswa. Faktor yang
dapat mempengaruhi ekspektasi guru pada murid seperti prestasi
akademik, usaha, etnis, status sosial, gender. Guru mengembangkan
ekspektasi dengan berbagai cara termasuk komposisi dan budaya sekolah.
Langkah kedua, guru memberlakukan siswa secara berbeda berdasarkan
ekspektasinya. Guru mengkomunikasikan ekspektasi yang berbeda melalui
perilaku yang berbeda seperti tugas dan aktivitas yang ditawarkan,
pengelompokan kemampuan, pertanyaan yang ditujukan pada siswa,
membangun iklim kelas, penggunaan pujian atau kritis, harapakan pada
perilaku, jumlah siswa yang mandiri, bagaimana menawarkan bantuan. Guru
yang memberikan perilaku berbeda memiliki efek lebih besar pada siswa.
Harapan guru pada kelas lebih berdampak pada prestasi siswa dibanding
harapan terhadap individu dengan menggunakan pendekatan fasilitatif,
memberikan siswa kesempatan belajar yang sama, memantau kemajuan
siswa dan medorong mereka untuk lebih mandiri. Sedangkan harapan
rendah ditunjukkan dengan sedikitnya tawaran yang diberikan pada siswa
untuk pilihan tugas, lebih sedikit umpan balik, mengajukan lebih banyhak
pertanyaan tertutup (Rubie-Davies, 2007).

Pada langkah ketiga, siswa memberikan respon pada harapan guru
dengan meningkatkan capaian tugas mereka. Umpan balik yang diberikan
guru secara verbal berpengaruh pada konsep diri akademik siswa. Siswa
dapat meningkatkan kepercayaan diri ketika menghadapi ekspektasi rendah
dengan mengembangkan strategi penilaian dirinya. Siswa menggambarkan
perasaan terluka, motivasi yang berkurang ketika guru memberikan
harapan yang rendah, sedangkan saat menghadadapi harapan tinggi, mereka
merasa bangga, keinginan untuk membertahankan prestasi. Siswa bereaksi
terhadap harapan dengan membentuk keyakinan jangka panjang yang akan
membuat siswa merasa tertekan atau putus asa ketia menghadapi harapan
yang tendah.

Membangun Pygmalion Effect untuk SDM Unggul

Aplikasi efek Pygmalion secara singkat adalah jika seseorang
menyampaikan pada orang lain untuk melakukan segala sesuatu dengan
lebih baik maka orang tersebut akan melakukannya. Pada seting Pendidikan
guru yang memiliki ekspektasi atau harapan lebih akan mempengaruhi
sikap terhadap siswa. Sikap ini memberikan pengaruh positif pada harapan
diri siswa sehingga siswa akan meningkatkan harapan dirinya untuk
meningkatkan kinerja mereka. Kualitas hubungan antara guru dan sis wakan
memberikan dampak langsung pada inisiatif siswa. Rasa suka dan tidak suka
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siswa terhadap mata pelajaran dapat dijelaskan oleh karakter guru. Di kelas,
guru perlu menciptakan kondisi psikologis yang nyaman seperti bersikap
sebagai teman, menggunakan Bahasa yang mengandung humor (Wang &
Cai, 2016). Guru perlu menyampaikan atau mengkomunikasikan harapan
mereka yang tinggi pada siswa dan memberikan penguatan verbal maupun
non verbal. Guru bersikap peduli pada siswanya dan mempersempit jarak
diatara mereka. Relasi yang baik antara guru dan murid dapat
meningkatkan semangat, ketertarikan dalam belajar serta meningkatkan
dampak pembelajaran. Senada dengan Johnston dkk (in press) menyatakan
bahwa hubungan positif antara siswa dan guru dapat membantu kesuksesan
di sekolah yang ditandai dengan kepedulian. Siswa akan berusaha lebih
keras dan termotivasi ketika mendapatkan perhatian atau sikap perduli dari
gurunya.

1. Carayang dapat dilakukan sebagai guru adalah:

a. Menciptakan iklim kelas yang hangat secara emosional dimana siswa
dapat merasa aman secara psikologis. Jangan meramalkan
kemungkinan adanya kegagalan di kelas, jika guru tahu bahwa tugas
tersebut sulit maka perlu menyampaikan pada siswa bahwa mereka
dapat melakukannya dengan baik jika bekerjakeras untuk
mempersiapkan menghadapi tes tersebut

b. Memberikan umpan balik atas hasil kerja siswa dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan bukan untuk perbaikan nilai. Jangan
terlibat dalam situasi yang ‘mengeluhkan’ kegagalan siswa.

c. Memastikan konten belajar menantang dan relevan, menyampaikan
bahwa siswa dapat melakukan hal tersebut. Misalnya “Saya yakin
kalian semua dapat mengerjakan tugas ini”. Namun demikian pastikan
bahwa siswa telah memahami/mengerti bagaimana tugas tersebut
dapat dikerjakan/diselesaikan.

d. Menyediakan waktu untuk diskusi lebih banyak, sharing ide antar
siswa dan guru dengan berfokus pada siswa.

2. Cara yang dilakukan sebagai siswa:

a. Kemampuan dan ketrampilan perlu dilihat sebagai sesuatu yang terus
berkembang dan bukan suatu yang menetap.

b. Jika harapan guru dirasakan menurun, sampaikan pada guru dan
komunikasikan barangkali ada umpan balik yang perlu diketahui.

c. Keyakinan guru dapat mempengaruhi siswa, demikian juga cara siswa
dapat mempengaruhi siswa yang lain dalam kelompok, sehingga sikap
positif diperlukan.

Penutup

Pygmalion effect adalah fenomena psikologis dimana ekspektasi tinggi
dan positif mengarah pada peningkatan kerja pada area tertentu.
Berdasarkan teori ini, pada seting Pendidikan sumber daya manusia yang
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unggul dapat dikembangkan ketika guru memberikan ekspektasi atau
harapan positif kepada siswa. Harapan positif ini muncul ketika kepercayaan
guru terhadap siswa juga merupakan kepercayaan yang positif. Oleh karena
itu, guru perlu mengembangkan kesempatan belajar yang luas, memberikan
umpan balik yang sesuai, dan berperan menjadi fasilitator pada proses
pembelajaran yang akan mendorong siswa dapat memaksimalkan potensi
yang mereka miliki.
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